V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Perjalanan Seni tradisi Jawa, khususnya di bidang seni tari, diwarnai dengan
berbagai peristiwa dinamis, di antaranya timbul konflik atau perbedaan pendapat,
baik yang menyangkut gagasan para seniman yang terlibat secara langsung atau tidak
langsung, maupun para pengamat. Setelah itu, lantas terbukalah berbagai pintu
kemungkinan yaitu kemungkinan mengembangkan berbagai ide dan konsep
penciptaan, kemungkinan digunakannya berbagai tekmik dan material dalam
penciptaan karya, serta terbukanya berbagai kemungkinan pengamatan dan
pendekatan dalam kritik ataupun kajian seni tari.

Sebagai contoh, peristiwa yang cukup monumental dan memiliki berbagai di-
mensi makna adalah fenomena pertunjukan tari “Samgita Pancasona” karya Sardono
W. Kusumo di RRI Surakarta pada tabhun 1971 yang dimotori oleh PKJT dan
Gendhon Humardani sebagai figur pembaharu seni tradisi. Dari peristiwa itu, ada
dua hal yang pantas dicatat, pertama, adalah sikap PKJT atau tepatnya sikap
Gendhon Humardani secara pribadi sebagai pemikir, ketika melancarkan kritik
terhadap perkembangan tari tradisi sebelumnya yang serba indah dan cantik, tentang
berbagai waton-waton yang berorientasi pada nilai-nilai adiluhung. Dalam tulisan
ini, tokoh-tokohnya masuk dalam pergerakan modern. Walaupun jumlahnya terbatas,
dan relatif kecil, tokoh pergerakan modern ini cukup menggemparkan dunia tari di
Surakarta. Dalam kajian ini yang menonjol adalah Sardono W. Kusumo dan kawan-
kawannya yang tergabung dalam kelompok Canthang Balung yang melahirkan karya

tari kontemporer pertunjukan tari “Samgita Pancasona.”
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Pergerakan modern ini mengedepankan gagasan-gagasan nasionalisme dan
melakukan pengembangan terhadap corak adiluhung yang dianggapnya tidak
memiliki muatan atau citra nasionalisme. Karya-karya tari tradisi adiluhung hanyalah
keindahan semata, yang jauh dari realitas zaman ketika itu. Dengan demikian dapat
dikatakan, bahwa pergerakan modern ada muatan yang diwarnai oleh alasan politis
nasionalisme. Hal demikian ini dapat dipahami karena latar belakang pendirian PKJT
dalam situasi sosio-politik untuk memperkokoh persatuan dan kesatuan negara
Indonesia. Pada waktu itu, ada semacam  gerakan mengunggulkan kesenian
daerahnya masing-masing, dalam kajian ini muncul fenomena membangun
nasionalisme Jawa. Karena itu visi dan misi PKJT ke arah menasionalisasi tradisi.
Dalam pergerakan modern ini, seniman dibangkitkan agar merasa terpanggil untuk
mewujudkan situasi yang lebih bebas berkreasi untuk meraih jati diri sebagai

seniman Indonesia.

Kedua, adalah berkaitan dengan pengkajian seni tari dari sisi historis,
khususnya untuk mengetahui dinamika perubahan dan perkembangan seni tari di
lingkungan masyarakat seni pertunjukan Surakarta. Dapat diketahui bahwa seni tari
Jawa sebenarnya telah berkembang dan mengalami perubahan . sejak Indonesia
merdeka tahun 1945, terutama dalam kelanjutannya pada tahun 1950 yang ditandai
dengan berdirinya lembaga formal pendidikan seni yaitu Konservatori Karawitan
Indonesia Surakarta. Dengan anggapan bahwa sejak berdirinya Konservatori maka
seni tradisi mulai berkenalan dan melakukan pendalaman terhadap teknik seni tari
yang didasarkan pada rasionalitas. Dengan kata lain, seni tradisi mulai berkenalan
dengan tarian Barat. Hal itu ditunjukkan dengan berdirinya Panggung Ramayana
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Prambanan pada tahun 1960. Dalam pertunjukan Ramayana Prambanan itu
pengetahuan dan teknik modern mulai dikenal oleh para seniman Jawa. Karena itu,
penulis berasumsi seni tari modern sebenarnya telah menggejala sejak tahun 1960.
Melalui pementasan rutin di Panggung Ramayana Prambanan itulah, Sardono W.
Kusumo dan kawan-kawannya berhasil ke luar dari kungkungan waton-waton
keadiluhungan. Dalam kelanjutannya bergerak sendiri, utamanya setelah bergaul
dengan komunitas seniman dari daerah lain dan ditambah dengan pengalamannya
mengikutimisi kesenian ke luar negeri. Dari itu lahirlah karya tari kontemporer yaitu
pertunjukan tari “Samgita Pancasona.” PKJT atas prakarsa Gendhon Humardani
mementaskan karya itu di Surakarta, membikin heboh dan menimbulkan konflik
tradisi—modern. Para eksponen tari dalam menanggapi tari kontemporer Sardono W.
Kusumo terjadi pro-kontra.

Ada dua akibat yang muncul dari fenomena konflik tradisi—modern yaitu
pertama membuktikan bahwa setiap peristiwa akan membuka berbagai
kemungkinan, baik dari sisi pemikiran, kreativitas, atau pengkajian. Tahun-tahun
berikutnya PKJT kemudian mendapat dukungan para seniman tradisi banyak
melakukan aktivitas pengembangan dan pembaharuan tari tradisi. Karya Ngaliman
yaitu tari Pamungkas misalnya, memiliki model penggarapan yang berbeda dengan
karya-karya sebelumnya. Tahun-tahun berikutnya, PKJT melahirkan karya Wayang
Budha yang dapat ditengarai memiliki jalur sama dengan tari kontemporer
pertunjukan tari “Samgita Pancasona” karya Sardono W. Kusumo. Dalam
kelanjutannya muncul aksi seni tari baru yaitu gaya Sasanamulya di akhir tahun

1970-an. Walaupun berumur sangat singkat, tetapi tergolong sebagai gerakan yang
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membuka berbagai kemungkinan perkembangan tari Surakarta. Gerakan ini,
sekalipun pendek umurnya, tak dapat disangkal memiliki pengaruh yang sangat
panjang bagi kehidupan seni tradisi Jawa di kemudian hari. Pengaruh tersebut antara
lain, seperti sudah disebut di muka, terbukanya berbagai pintu kemungkinan, baik
yang menyangkut pemikiran, kreasi seni, maupun kajian terhadap seni tari, juga
terjadinya pengulangan (bahasa ekspresi) yang serupa hingga sekarang.

Sebagai agen perubahan, PKJT menawarkan berbagai kemungkinan teknik,
material, dan bahasa yang tidak lazim digunakan oleh para seniman tari sebelumnya,
yang dianggap telah mapan. Kemapanan yang dimaksud adalah digunakanannya
bahasa ekspresi (material, teknik, corak atau gaya) yang nyaris 'tak pernah berubah'
serta keyakinan atas pencapaiannya itu sebagai sesuatu yang puncak, sebagai wujud
pengabdian tradisi, dan merupakan karya seni yang mengabadikan tradisi adiluhung.
Juga sebagai ungkapan yang penuh makna, sekalipun sangat relatif sifatnya, serta
menawarkan nilai/makna yang misterius (misteri) kepada penonton/publik. Sikap
para seniman tradisi yang demikian itu kemudian memunculkan anggapan bahwa
mereka telah mapan yang mengarah kepada sikap elitis, kemandegan kreativitas,

yang pada ujungnya merupakan elitisme kedaerahan.

B. Saran-saran
Pada realitanya transformasi nilai-nilai seni tari dalam berbagai lingkungan
baik itu pendidikan formal ataupun non formal kebanyakan berorientasi pada
deskripsi-deskripsi teoritis, kurang memperhatikan nilai-nilai historis yang memiliki
banyak fenomena. Kenyataan itu perlu penyelarasan dengan realita kebutuhan bagi
perkembangan dan kehidupan tari, kajian terhadap fenomena-fenomena yang
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memiliki nilai-nilai historis bagi upaya-upaya kemajuan sangat diperlukan. Karena
itu, fenomena pertunjukan tari “Samgita Pancasona” karya Sardono W. Kusumo
perlu dicermati lanjut, untuk mengungkap makna yang lebih dalam lagi. Dengan
demikian, di samping tidak terputusnya nilai-nilai kesejarahan, juga akan berarti
adanya perubahan dan perkembangan yang memiliki pijakan jelas antara kenyataan

tradisi—modern.
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